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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan keuangan akan bermanfaat dan dapat dipergunakan dalam 

mengelola keuangan, karena ketika seseorang tersebut tumbuh dewasa akan 

berdampak pada kesadaran diri untuk menabung (Bernheim, Garrett, & Maki, 

2001). Menabung menjadi suatu aspek penting bagi perekonomian yang 

dipengaruhi oleh dua hal dasar dari ekonomi yaitu pertumbuhan dan distribusi. 

Rumah tangga dapat memanfaatkan tabungan sebagai cadangan atau perlindungan 

terhadap perubahan ekonomi yang dapat berubah sewaktu-waktu serta dapat 

digunakan dalam rangka pemenuhan kebutuhan sehari-hari (Kapounek, Korab, & 

Deltuvaite, 2016).  

Ketidakmampuan akan mengelola keuangan akan membatasi kemampuan 

manusia untuk membuat keputusan keuangan yang tepat, hal ini menunjukkan 

bahwa ada kekurangan sistematis dalam pendidikan keuangan yang terdapat pada 

sistem pendidikan, alhasil kurangnya pendidikan keuangan menyebabkan 

kurangnya pengetahuan tentang keuangan yang serius yang ditemukan di 

masyarakat Amerika (Chen & Volve, 1998). Menurut Klaehn, Helms & Despande 

(2006) bahwa perilaku menabung dilakukan oleh masyarakat pada setiap 

tingkatan sosial-ekonomi, akan tetapi masyarakat yang berpenghasilan rendah 

cenderung tidak percaya pada sistem keuangan dan kurangnya edukasi terkait 

keuangan yang menyebabkan mereka enggan menabung di lembaga keuangan 

formal (Zamora-lobato, García-Santillán, & Ramos-Hernández, 2018). 

Berdasarkan pada gambar 1.1 tingkat rasio menabung dengan GDP  

menunjukkan angka rasio savings to GDP Indonesia yaitu sekitar 31%, lebih 

rendah jika dibandingkan dengan Singapura sebesar 49%, Filipina sebesar 46%, 

dan di China yang sebesar 49%, maka dari itu hal inilah yang menjadi alasan 

pentingnya peningkatan budaya menabung di masyarakat. Selain itu, rendahnya 
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budaya menabung ditunjukkan dengan menurunnya Marginal Propensity to Save 

(MPS/keinginan untuk menabung) meskipun Gross Domestic Product (GDP) per 

kapita meningkat (“Majalah Edukasi Konsumen: Kampanye Ayo Menabung, 

Dukung Pembiayaan & Kemandirian Ekonomi Rakyat,” 2017).   

 
Gambar 1.1 Rasio Menabung dengan GDP 

Sumber: Artikel Edukasi Konsumen September 2017 

Hal ini juga dipengaruhi oleh tingkat akses masyarakat Indonesia ke 

lembaga keuangan formal yang menurut (TPAKD, 2018) sebesar 49% atau lebih 

rendah dibandingkan dengan negara ASEAN lain seperti Thailand sebesar 82%, 

Malaysia sebesar 85% dan Singapura 98%. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa banyak masyarakat di Indonesia yang telah menggunakan produk/layanan 

jasa keuangan namun belum diiringi dengan pemahaman yang baik, seperti hak 

dan kewajiban, manfaat serta risiko dari produk/layanan jasa keuangan. 

 

Gambar 1.2 Persentase Penduduk Dewasa yang Memiliki Rekening 

Simpanan di Lembaga Keuangan Fornal di ASEAN  

Sumber: Buku Pedoman Tim Percepatan Akses Keuangan Daerah 2018 
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Berdasarkan data Global Findex 2017, indeks inklusi keuangan indonesia 

tercatat sebesar 48,9%. Indeks tersebut menunjukkan peningkatan dari tahun 2014 

sebesar 36%, dan pada tahun 2011 sebesar 19,6% (SNKI, 2017). Pengetahuan 

masyarakat terhadap manfaat dan risiko dari suatu produk dan layanan jasa 

keuangan belum berimbang. Pengetahuan yang rendah terkait dengan risiko 

tersebut juga dapat dikaitkan dengan kesiapan masyarakat dalam menanggung 

risiko kehilangan sebagian uang ketika menabung atau berinvestasi. Hasil survei 

(OJK, 2017) menunjukkan bahwa 48 orang dari setiap 100 penduduk tidak siap 

dengan risiko kehilangan sebagian uang ketika menabung atau berinvestasi. 

 
 

Gambar 1.3 Persentase Kesiapan Penduduk Menanggung Risiko Kehilangan 

Sebagian Uang Ketika Menabung atau Berinvestasi 

Sumber: Strategi Nasional Keuangan Inklusif (Revisit 2017) 

Sebuah organisasi yang bernama Organization for Economic Cooperation 

and Development (OECD) melaporkan data yang diperoleh melalui Program for 

International Student Assessment (PISA, 2015) menunjukkan bahwa setidaknya 

terdapat 50% siswa yang berusia 15 tahun hanya akan menabung apabila uang 

yang mereka punyai tidak cukup untuk membeli sesuatu yang mereka inginkan. 

Dengan demikian, menabung belum menjadi prioritas bagi siswa dan menabung 

dilakukan ketika siswa membutuhkan sesuatu yang akan dibeli saja. 
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Berdasarkan Peraturan Presiden No. 2 Tahun 2015 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2015–2019, 

pemerintah mengembangkan sebuah produk yang bernama Simpanan Pelajar 

(SimPel atau SimPel iB). SimPel atau SimPel iB adalah tabungan yang 

dikhususkan untuk siswa yang berusia di bawah 17 tahun dan belum memiliki 

KTP, yang pembukaan rekeningnya tersedia pada bank-bank di Indonesia, yang 

bertujuan untuk edukasi dan inklusi keuangan yang diharapkan mampu 

menumbuhkan budaya menabung sejak dini (Generic Model Tabungan Siswa, 

2015). Adapun jumlah rekening SimPel/SimPel iB yang tersedia sejak tahun 

2015–2018 disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 1.1 

Jumlah Rekening Tabungan SimPel/SimPel iB 

Sejak Tahun 2015–2018 

Tahun 
Jumlah Rekening Tabungan  

SimPel/SimPel iB 

Desember 2015 385.921siswa 

Desember 2016 3.005.992 siswa 

Desember 2017 8.045.226 siswa 

Desember 2018 16.280.353 siswa 

Sumber: Laporan Kinerja LJK dari tahun 2015–2018 

Berdasarkan tabel diatas, terjadi kenaikan jumlah kepemilikan rekening 

tabungan Simpel/Simpel iB diluncurkan yang signifikan dari tahun ke tahun. 

Jumlah siswa dari jenjang SD,SMP, SMA atau sedejarat pada tahun ajaran 

2017/2018 yaitu SD terdiri dari 25.486.506 orang siswa, SMP terdiri dari 

10.125.724 orang siswa, SMA terdiri dari 4.783.645 orang siswa, dan SMK terdiri 

dari 4.904.031 orang siswa, dan ketika dijumlahkan terdapat 45.299.906 orang 

siswa (Kemendikbud, 2017). Jika dibandingkan jumlah kepemilikan rekening 

tabungan Simpel/Simpel iB dan jumlah siswa pada tahun ajaran 2017/2018, hanya 

terdapat 35,93% dari jumlah siswa di Indonesia yang memiliki rekening tabungan, 

dan terdapat 64,07% belum memiliki akses dalam rekening tabungan. 
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Berdasarkan fenomena yang terjadi diatas, mengindikasikan bahwa budaya 

menabung siswa di Indonesia masih rendah, yang ditandai dengan kepemilikan 

rekening tabungan siswa yang belum mencapai target yaitu 100%. 

Apabila individu tidak menabung, maka segala kebutuhan yang bersifat 

mendesak tidak akan ada dana yang dapat dipergunakan dan lebih dari itu, apabila 

tidak menabung akan menimbulkan sikap boros yang menyebabkan individu akan 

bergantung pada orang lain (Marwati, 2018). Tingginya tingkat konsumtif yang 

cenderung untuk pola hidup boros pada remaja merupakan salah satu fenomena 

yang banyak terjadi terutama remaja yang bersekolah dan tinggal di daerah kota 

(Ardiana, 2016). Pola konsumtif seseorang terbentuk pada usia remaja, karena 

remaja mudah terbujuk rayuan iklan, cenderung boros dalam menggunakan 

uangnya, lebih mudah terpengaruh teman sebaya dalam berperilaku dan tidak 

jarang mementingkan gengsinya untuk membeli barang-barang bermerk agar 

mereka dianggap tidak ketinggalan jaman, (Shofa Ulfi, Siswandari, & Dini, 

2017). Dampak tingginya tingkat konsumsi akan bukan hanya berakibat pada 

rendahnya perilaku menabung, bahkan menyebabkan seseorang tidak mampu 

mengelola keuangannya dengan baik. 

Perilaku menabung masih menjadi bahasan dalam penelitian. Hal ini 

berarti perilaku menabung merupakan perilaku manusia yang dapat berubah atau 

dinamis dan mampu diamati sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya 

serta perilaku menabung dapat mencerminkan perilaku manusia yang berguna dan 

bermanfaat untuk teori psikologis dan ekonomi (Wärneryd, 1989), (Kapounek et 

al., 2016). Perilaku menabung memiliki peranan penting bagi kehidupan manusia, 

bagi ruang lingkup mikro tabungan berperan sebagai cadangan untuk konsumsi 

saat ini dan masa depan, sedangkan secara makro, tabungan berperan dalam 

rangka investasi yang mampu meningkatkan kesejahteraan bagi individu untuk 

sepanjang hidup (Yahya, 2012).  

Menabung berperan sebagai cara bersikap hemat dan mandiri, simpanan 

yang dapat dipergunakan ketika pensiun dan dalam jangka panjang perilaku 

menabung mampu meningkatkan tingkat investasi yang akan meningkatkan pula 
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pertumbuhan ekonomi (Marwati, 2018). Akan tetapi, terdapat faktor yang 

menghambat seseorang untuk menabung (Abrahamse & Steg, 2009; Karlsson et 

al., 2004) antara lain yaitu adanya keterbatasan atau tidak memiliki peluang 

menabung, tidak ada minat atau kemauan menabung, kurangnya pengetahuan 

akan pentingnya menabung, dan ketidakpercayaan individu pada lembaga 

keuangan (Satsios & Hadjidakis, 2018).  

Faktor-faktor yang dapat meningkatkan perilaku menabung adalah peran 

orang tua, pengalaman kerja, dan pendidikan keuangan (Shim, Barber, Card, Jian, 

& Serido, 2010). Penelitian selanjutnya, menunjukkan bahwa perilaku menabung 

dipengaruhi oleh kontrol diri (Ardiana, 2016), (Nyhus & Webley, 2001), (Lim et 

al., 2011) dan peran orang tua selama masa kanak-kanak cenderung lebih banyak 

berpengaruh terhadap perilaku menabung. Kemudian faktor literasi keuangan, 

pengendalian diri, sosialisasi orang tua, teman sebaya, motif menabung dan 

pendapatan perilaku menabung mampu meningkatkan perilaku menabung (Sirine 

& Utami, 2016), (Te’eni-Harari, 2016), (Marwati, 2018). Sedangkan penelitian 

lain menyebutkan bahwa gender (Fisher, 2010), (Zamora-lobato et al., 2018), 

pengalaman masa kecil (Sabri et al., 2010), (Brown & Taylor, 2016), pengalaman 

kerja (Shim et al., 2010), (Erawati & Susanti, 2013) dan pendapatan (Marwati, 

2018) juga mempengaruhi perilaku menabung seseorang. 

Penentuan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku menabung dalam 

penelitian ini, erat kaitannya dengan teori perilaku berencana (TPB). Perilaku 

menabung diasumsikan terbentuk berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB) 

merupakan sebuah perilaku pada dalam diri seseorang ditentukan oleh hal tertentu 

yaitu: sikap terhadap perilaku (attitude towards the behaviour), norma subjektif 

(subjective norm) dan kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioural 

control) (Ajzen, 1991). Dalam berbagai penelitian, literasi keuangan sering kali 

dikaitkan dengan perilaku menabung karena literasi keuangan berfungsi sebagai 

alat bagi pembuat kebijakan bagi individu dalam rangka meningkatkan keputusan 

untuk menabung (Kalwij et al., 2019). Literasi keuangan merupakan pengetahuan 

dan pemahaman terkait bidang keuangan (misalnya: lembaga keuangan, resiko 
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dan manfaat keuangan, fitur keuangan) yang berguna bagi peningkatan 

kesejahteraan setiap manusia. Ketika individu mampu mengatasi pengelolaan 

keuangannya dengan baik, yaitu menabung, mampu memahami fitur keuangan 

baik investasi dan asuransi, maka dalam hal ini literasi keuangan menjadi 

perwujudan salah satu konsep TPB yaitu sikap terhadap perilaku (attitude towards 

the behaviour).  

Setiap orang akan mengelola keuangan dengan perspektif yang berbeda 

tapi akan mengimitasi cara mengelola keuangan keluarga mereka termasuk dalam 

perilaku menabung (Hira, 1997). Pendidikan keuangan yang berorientasi pada 

pengetahuan dan keterampilan keuangan meningkatkan kesejahteraan finansial 

siswa, dan akan lebih baik diajarkan oleh pendidik pada usia siswa sedini 

mungkin (Gutter & Copur, 2011). Selama dekade terakhir, terutama sejak krisis 

keuangan global, literasi keuangan menjadi sebuah agenda wajib yang 

dilaksanakan dalam dunia ekonomi, karena literasi keuangan dapat meningkatkan 

regulasi pasar keuangan, kebijakan perlindungan konsumen dan keuangan inklusif 

(Australian Securities and Investments Commission, 2014).  

Hasil survei dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 34 provinsi di 

Indonesia yang melibatkan 9.680 responden, dan 64 kota/kabupaten bahwa literasi 

keuangan masyarakat Indonesia masih rendah yaitu 29.66% akan tetapi meningkat 

dari angka 21,8% dari tahun 2013 (OJK, 2016). Remaja yang berusia 15 tahun 

mulai memahami tentang literasi keuangan dan resiko yang di terima pada bidang 

keuangan, yang didapatkan dari lingkungannya seperti keluarga (PISA, 2012). 

 Pengetahuan terkait keuangan secara signifikan terkait dengan kontrol 

perilaku dan berperan penting dalam memprediksi indikator perilaku keuangan 

yang dapat didefinisikan secara luas (Shim et al., 2010). Kegiatan berupa seminar 

mengenai keuangan yang berdurasi satu setengah jam secara efektif dapat 

meningkatkan pengetahuan keuangan seorang siswa antara lain dapat bersikap  

lebih bertanggung jawab dalam perilaku keuangan yang lebih baik lagi di masa 

depan (Danes, Huddleston-casas, & Boyce, 1997). Melalui literasi keuangan, 

siswa diharapkan memiliki kemampuan dan pemahaman yang lebih baik lagi 
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dalam hal fitur dan layangan keuangan atau perbankan yang dapat meningkatkan 

pengelolaan keuangan seperti menabung, berinvestasi, pengetahuan berasuransi, 

maupun resiko-resiko yang berkaitan tentang penanaman saham dan obligasi. 

Faktor penentu penting lainnya dari perilaku menabung yaitu orang tua 

yang merupakan agen sosialisasi pertama bagi anak dalam pengelolaan keuangan 

yang ditunjukkan dengan sikap dan perilaku yang dilakukan anak pada keputusan 

keuangan. Semakin banyak keterlibatan orang tua dalam mengajarkan perilaku 

dan pendidikan keuangan, maka akan berdampak pada perilaku menabung anak 

(Te’eni-Harari, 2016). Hal ini mengindikasikan bahwa pendidikan keuangan dari 

orang tua adalah bentuk cerminan dari konsep TPB yaitu norma subjektif 

(subjective norm).  

Orang tua merupakan peran utama dalam sosialisasi terkait keuangan bagi 

anak-anak mereka sejak usia dini, maka dari itu perencanaan keuangan seorang 

anak dipengaruhi dengan cara orang tua tersebut mendidik anaknya (Cude, 

Lawrence, & Agcenter, 2006) (Jorgensen & Savla, 2010). Pendidikan keuangan 

perlu orang tua kenalkan kepada anak, dapat berupa instruksi langsung, 

mengajarkan cara mengelola uang, menabung atau masalah-masalah yang 

berhubungan tentang keuangan (Grohmann, Kouwenberg, & Menkhoff, 2015). 

Pujian dapat dilakukan oleh orang tua kepada anak-anak ketika mereka 

melakukan tindakan yang positif, sehingga tanpa disadari akan mengakibatkan 

anak-anak tersebut melakukan tindakan atau perilaku yang diinginkan orang tua 

seperti perilaku keuangan yang efektif yaitu menabung (Danes et al., 1997).  

Pendidikan keuangan dari orang tua yang diajarkan sejak masa kanak-

kanak akan meningkatkan probabilitas menabung ketika anak tersebut dewasa 

nanti sebesar 12 % (Brown & Taylor, 2016). Hal ini mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh (Marshall & Magruder,1960) bahwa apabila seorang anak diberi 

pengalaman luas dalam penggunaan uang, mereka akan memiliki lebih banyak 

pengetahuan tentang uang sehingga berdampak pada anak akan menghemat uang  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Koonce et al., 2008) 

menunjukkan bahwa  siswa belajar tentang menabung dan berinvestasi dari orang 
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tua mereka sebesar 36,8%, dari anggota keluarga lainnya (saudara kandung, 

paman, bibi ataupun kakek-nenek) sebesar 5,2%, dari teman 6,4%, dari guru 

16,4%, dari internet 13,5%, dan dari sumber lainnya sebesar 10,8%. Maka dari itu, 

pendidikan keuangan orang tua dalam pembentukan perilaku keuangan yang 

utama bagi anak menjadi kewajiban yang harus diperhatikan, karena hal ini 

bermanfaat bagi anak untuk kehidupan dalam mengelola keuangannya dimasa 

yang akan datang.  

Kontrol diri juga merupakan faktor penentu perilaku menabung yaitu cara 

mengelola perilaku dan emosi bagi seseorang yang digunakan pada setiap 

keputusan dalam hal ini mengelola keuangan. Ketika individu dihadapkan pada 

pilihan dan mampu mengendalikan pengeluarannya dengan cara menabung dan 

berharap mendapatkan manfaat dari hal tersebut, hal ini mengindikasikan bahwa 

kontrol diri merupakan cerminan dari salah satu konsep TPB yaitu kontrol 

perilaku yang dirasakan (perceived behavioural control).  

Self control salah satu faktor dalam diri individu yang mampu untuk 

mencegah pemborosan sehingga dapat mengalokasikan uang bagi tabungan 

jangka panjang (Ardiana, 2016). Setiap pengelolaan keuangan yang baik menuntut 

pola hidup yang memiliki prioritas dan kemampuan self control yang baik, 

kemudian kekuatan dari prioritas (the power of priority) berpengaruh juga 

terhadap tingkat kedisiplinan seseorang ketika mengelola keuangannya, salah 

satunya dalam kegiatan menabung maupun investasi (Otto et al., 2007).  

Orang yang memiliki kontrol diri yang baik memungkinkan dirinya untuk 

menghemat pengeluaran uang yang sisanya dipergunakan untuk menabung, 

memiliki pengetahuan keuangan dasar yang baik, dapat mengatasi masalah 

keuangan yang di hadapi sekarang dan masa depan (Stromback, Lind, Skagerlund, 

Vastfjall, & Tinghog, 2017). Retention time menunjukkan bahwa seseorang 

melakukan penundaan terhadap keinginannya untuk mendapatkan kepastian akan 

masa depan seseorang (Putra, 2014). Dengan demikian memunculkan niat 

seeorang untuk melakukan self-controling terhadap pengeluaran yang akan 

dilakukan oleh orang tersebut. 
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Dalam teori kognitif yang dikemukakan oleh piaget, terdapat 4 tahapan 

pembentukan kognitif atau intelektual anak, yaitu yang pertama periode sensori 

motor (0–2 tahun), pada periode ini tingkah laku anak bersifat motorik dan anak 

menggunakan system penginderaan untuk mengenal lingkungannya dalam 

mengenal obyek. Kedua, periode pra operasional (2–7 tahun), pada periode ini 

anak bisa melakukan sesuatu sebagai hasil meniru atau mengamati sesuatu model 

tingkah laku dan mampu melakukan simbolisasi. Ketiga, periode konkret (7–

11tahun) pada periode ini anak sudah mampu memecahkan masalah secara logis. 

Keempat, periode operasi formal (11 tahun–ke atas) pada periode ini adalah 

tingkat puncak perkembangan struktur kognitif, anak remaja mampu berpikir logis 

untuk semua jenis masalah hipotesis, masalah verbal, dan ia dapat menggunakan 

penalaran ilmiah dan dapat menerima pandangan orang lain (Sukirno, 2001). 

Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan salah satu jenjang dalam 

pendidikan formal yang memiliki potensi untuk melakukan perubahan karena 

peserta didik yang berada di dalamnya adalah berusia remaja (Shofa Ulfi et al., 

2017). Siswa SMA tepatnya kelas XI IPS dipilih sebagai populasi penelitian 

karena berada di usia sekitar 15-18 tahun. Berdasarkan teori piaget diatas, siswa 

SMA berada pada periode operasi formal yang telah mampu berpikir secara 

ilmiah dan dapat menentukan perilaku yang akan dilakukan bahkan dalam 

menentukan sebuah keputusan. Hal ini didukung oleh penelitian (Danes, 1994) 

yang menyatakan bahwa sejak usia 11 tahun, remaja dapat mengembangkan 

kemampuan kognitif tingkat tinggi yang memungkinkan mereka untuk lebih sadar 

dalam perilaku finansial, bahkan orang tua dapat melibatkan anak-anak dalam 

keputusan keuangan rumah tangga. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya. 

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya dalam penelitian ini dilakukan dengan 

melibatkan populasi dan sampel pada siswa tingkat Sekolah Menengah Atas 

(SMA) sedangkan penelitian terdahulu menggunakan populasi dan sampel 

penelitian pada mahasiswa di perguruan tinggi. Perbedaan lainnya yaitu, terletak 

pada perbedaan tempat penelitian yang dilakukan pada SMA Negeri Kota 
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Bandung. Berdasarkan uraian diatas baik pada aspek gap penelitian terdahulu 

maupun aspek fenomena empiris pada penelitian ini, maka peneliti ingin menguji 

bagaimana perilaku menabung dilihat dari literasi keuangan, pendidikan keuangan 

dari orang tua, dan kontrol diri. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan, masalah 

yang akan diteliti dan dikaji dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran literasi keuangan, pendidikan keuangan dari orang tua, 

kontrol diri, dan perilaku menabung siswa kelas XI IPS Di SMA Negeri Se- 

Kota Bandung? 

2. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku menabung siswa 

kelas XI IPS Di SMA Negeri Se-Kota Bandung? 

3. Apakah pendidikan keuangan dari orang tua berpengaruh terhadap perilaku 

menabung siswa kelas XI IPS Di SMA Negeri Se-Kota Bandung? 

4. Apakah kontrol diri berpengaruh terhadap perilaku menabung siswa kelas XI 

IPS Di SMA Negeri Se-Kota Bandung? 

5. Apakah literasi keuangan, pendidikan keuangan dari orang tua, dan kontrol 

diri berpengaruh terhadap perilaku menabung siswa kelas XI IPS Di SMA 

Negeri Se-Kota Bandung? 

6. Apakah kontrol diri memoderasi pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku 

menabung siswa kelas XI IPS Di SMA Negeri Se-Kota Bandung? 

7. Apakah kontrol diri memoderasi pengaruh pendidikan keuangan dari orang 

tua terhadap perilaku menabung siswa kelas XI IPS Di SMA Negeri Se-Kota 

Bandung? 

1.3 Tujuan Penelitian  

  Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  
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1. Untuk mengetahui gambaran literasi keuangan, pendidikan keuangan dari 

orang tua, kontrol diri, dan perilaku menabung siswa kelas XI IPS Di SMA 

Negeri Se-Kota Bandung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku menabung 

siswa kelas XI IPS Di SMA Negeri Se-Kota Bandung. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan keuangan dari orang tua terhadap 

perilaku menabung siswa kelas XI IPS Di SMA Negeri Se-Kota Bandung. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kontrol diri terhadap perilaku menabung siswa 

kelas XI IPS Di SMA Negeri Se-Kota Bandung. 

5. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, pendidikan keuangan dari 

orang tua dan kontrol diri terhadap perilaku menabung siswa kelas XI IPS Di 

SMA Negeri Se-Kota Bandung. 

6. Untuk mengetahui pengaruh kontrol diri dalam memoderasi literasi keuangan 

terhadap perilaku menabung siswa kelas XI IPS Di SMA Negeri Se-Kota 

Bandung. 

7. Untuk mengetahui pengaruh kontrol diri memoderasi pendidikan keuangan 

dari orang tua terhadap perilaku menabung siswa kelas XI IPS Di SMA 

Negeri Se-Kota Bandung 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini secara teoritis dapat dijadikan sebagai referensi dalam 

pengembangan ilmu, khususnya mengenai literasi keuangan, pendidikan 

keuangan dari orang tua, dan kontrol diri dalam hal perilaku menabung siswa. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini memberikan informasi dan bisa dijadikan bahan pertimbangan 

untuk melakukan dan mengembangkan penelitian yang sejenis.  

 

 


